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RINGKASAN 

AZKIA RAHMAH. Resiliensi Ekonomi Rumah Tangga Petambak Garam di 

Kabupaten Indramayu. Dibimbing oleh AKHMAD FAUZI dan NUVA. 

 

Perubahan iklim telah menjadi ancaman bagi lingkungan dan masyarakat, 

khususnya mereka yang menggantungkan hidup pada sektor pertanian dan 

perikanan. Produksi garam merupakan mata pencaharian yang peka terhadap 

dampak perubahan iklim karena proses produksi garam sangat dipengaruhi oleh 

faktor alam. Dampak perubahan iklim tersebut berdampak pada mata pencaharian 

rumah tangga petambak garam. Dalam menghadapi perubahan iklim, serangkaian 

langkah ketahanan dilakukan agar mata pencaharian rumah tangga dapat terus 

terjaga. Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, petambak garam melakukan 

beberapa adaptasi seperti mengubah fungsi lahan tambak, mencari penghasilan di 

luar tambak garam, dan menyewakan lahan tambak. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis resiliensi rumah tangga petambak garam di Kabupaten 

Indramayu, menganalisis faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga 

petambak garam, dan menganalisis mekanisme adaptasi rumah tangga petambak 

garam. Metode yang digunakan untuk menganalisis tujuan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dan structural equation modeling (SEM) dengan 

menggunakan partial least square (PLS). Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Februari – Mei 2024. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan 35 

rumah tangga petambak garam di Kabupaten Indramyu, yang difokuskan pada 

Kecamatan Losarang, Kecamatan Kandanghaur, dan Kecamatan Krangkeng.  

Hasil penelitian menunjukkan rumah tangga petambak garam di Kabupaten 

Indramayu memiliki tingkat resiliensi ekonomi yang masih berada di tingkat sedang 

pada pilar access to basic services (67,50%) dan assets (76,19%). Pilar access to 

basic services terdiri dari indikator akses terhadap bantuan finansial, kepemilikan 

asuransi kesehatan pada rumah tangga petambak garam, akses pemasaran garam, 

dan lama waktu bekerja rumah tangga petambak garam. Assets terdiri dari indikator 

kepemilikan lahan tambak, pendapatan rumah tangga petambak per bulannya, dan 

kepemilikan rumah. Resiliensi dengan tingkat yang tinggi berada pada social safety 

nets (90,00%) yang terdiri dari indikator keamanan dalam aktivitas budidaya dan 

kehidupan sehari-hari, kepercayaan antar petambak dan kemandirian terhadap 

program bantuan dari pemerintah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi rumah tangga petambak garam 

adalah faktor learning capacity yang terdiri dari keinginan untuk mengikuti 

pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, dan konflik antar petambak yang 

rendah. Learning capacity menunjukkan partisipasi dari rumah tangga petambak 

garam yang cukup tinggi walaupun tingkat pendidikan kepala keluarga yang 

mayoritas hanya menamatkan sekolah dasar sebesar 57,14%. Learning capacity 

berpengaruh positif sebesar 85,60% dalam meningkatkan buffer capacity. Oleh 

karena itu, keinginan untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, 

dan konflik antar petambak yang rendah dapat mempengaruhi buffer capacity yang 

terdiri dari indikator luas lahan dan produktivitas, kemandirian terhadap bantuan 

pemerintah, metode yang digunakan, dan stabilitas pekerjaan rumah tangga 

petambak garam sebesar 85,60%. Learning capacity juga berpengaruh positif 



sebesar 59,30% dalam meningkatkan self organizing capacity, sehingga keinginan 

untuk mengikuti pelatihan, lama pengalaman budidaya garam, dan konflik antar 

petambak yang rendah dapat mempengaruhi self organizing capacity yang terdiri 

dari indikator pemasaran garam, keterlibatan dalam kelompok atau koperasi, 

alternatif keterampilan rumah tangga, kepercayaan antar rumah petambak garam, 

dan lama waktu bekerja sebesar 59,30%. 

Kapasitas adaptasi petambak garam yang memiliki persentase tertinggi 

berupa komponen pengalaman lampau menginspirasikan cara baru untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga petambak garam (94,29%), pengetahuan 

petambak garam dan ketertarikan petambak garam untuk mengikuti pelatihan 

(91,43%) serta kepercayaan antar petambak yang terjalin kuat (94,29 %). Keempat 

hal ini jika dielaborasikan dapat menjadi tumpuan untuk mekanisme adaptasi rumah 

tangga petambak garam untuk menanggulangi ketidakpastian ekonomi petambak 

garam akibat perubahan iklim. 

Kata kunci: adaptasi, faktor resiliensi, perubahan iklim, SEM PLS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

AZKIA RAHMAH. Economic Resilience of Salt Farmer Households in Indramayu 

Regency. Supervised by AKHMAD FAUZI and NUVA. 

 

Climate change has become a threat to the environment and society, 

especially those who depend on the agriculture and fisheries sectors. Salt 

production is a livelihood that is sensitive to the impacts of climate change because 

the salt production process is greatly influenced by natural factors. The impact of 

climate change has an impact on the livelihoods of salt farmer households. In 

dealing with climate change, a series of resilience steps are taken so that household 

livelihoods can continue to be maintained. To meet household needs, salt farmers 

make several adaptations such as changing the function of pond land, seeking 

income outside of salt ponds, and renting out pond land. The purpose of this study 

was to analyze the resilience of salt farmer households in Indramayu Regency, 

analyze the factors that influence the resilience of salt farmer households, and 

analyze the adaptation mechanisms of salt farmer households. The method used to 

analyze the objectives in this study is quantitative descriptive and structural 

equation modeling (SEM) using partial least square (PLS). Data collection was 

conducted in February - May 2024. Data collection was conducted through 

interviews with 35 salt farmer households in Indramayu Regency, which focused 

on Losarang District, Kandanghaur District, and Krangkeng District. 

The results of the study showed that salt farmer households in Indramayu 

Regency had a level of economic resilience that was still at a moderate level in the 

pillars of access to basic services (67.50%) and assets (76.19%). The access to basic 

services pillar consists of indicators of access to financial assistance, ownership of 

health insurance in salt farmer households, access to salt marketing, and length of 

time working for salt farmer households. Assets consist of indicators of pond land 

ownership, monthly income of farmer households, and home ownership. Resilience 

with a high level is in social safety nets (90.00%) which consists of indicators of 

security in cultivation activities and daily life, trust between farmers and 

independence from government assistance programs. 

Factors that influence the resilience of salt farmer households are learning 

capacity factors consisting of the desire to take training, length of experience in salt 

cultivation, and low conflict between farmers. Learning capacity shows the 

participation of salt farmer households is quite high even though the education level 

of the majority of family heads is only elementary school graduates of 57,14%. 

Learning capacity has a positive effect of 85,60% in increasing buffer capacity. 

Therefore, the desire to take training, length of experience in salt cultivation, and 

low conflict between farmers can affect buffer capacity consisting of indicators of 

land area and productivity, independence from government assistance, methods 

used, and stability of salt farmer household jobs by 85,60%. Learning capacity also 

has a positive effect of 59,30% in increasing self-organizing capacity, so the desire 

to take training, length of experience in salt cultivation, and low conflict between 

farmers can affect self-organizing capacity consisting of indicators of salt 

marketing, involvement in groups or cooperatives, alternative household skills, 

trust between salt farmer households, and length of work time by 59,30%. The 



adaptive capacity of salt farmers with the highest percentage in the form of past 

experience components inspires new ways to increase household income of salt 

farmers (94.29%), knowledge of salt farmers and interest of salt farmers to 

participate in training (91.43%) and strong trust between farmers (94.29%). These 

four things, if elaborated, can be the basis for the adaptation mechanism of salt 

farmer households to overcome the economic uncertainty of salt farmers due to 

climate change. 

Keywords: adaptation, climate change, resilience factors, SEM PLS. 
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